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PENGARUH PENGETAHUAN PAJAK, TARIF PAJAK DAN
DIGITALISASI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK
PADA UMKM DI KOTA PADANG

(Studi Empiris Pada KPP Pratama Padang Satu)

Indri Andrianit, Mukhlizul Hamdi?
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bung Hatta,
Padang, Indonesia
E-mail: indriandriani07299@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh pengetahuan pajak, tarif
pajak, dan digitalisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM di Kota
Padang. Populasi dari penelitian ini adalah wajib pajak ritel dan kuliner yang ada
di Dinas Koperasi dan UKM Kota Padang yang terdaftar kepatuhan wajib
pajaknya di KPP Pratama Padang Satu. Penelitian ini menggunakan data primer
dengan teknik pengambilan sampel adalah random sampling menggunakan rumus
slovin dengan pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner dan
diperoleh 100 sampel pada penelitian ini. Data dalam penelitian diolah dengan
menggunakan SPSS versi 23 dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tarif pajak dan digitalisasi pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Sedangkan pengetahun pajak tidak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

Kata Kunci: Pengetahuan Pajak, Tarif Pajak, Digitalisasi Pajak, Kepatuhan Wajib
Pajak.
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THE INFLUENCE OF TAX KNOWLEDGE, TAX RATES AND TAX
DIGITALIZATION ON TAXPAYER COMPLIANCE IN MSMEs IN
PADANG CITY
(Empirical Study at KPP Pratama Padang Satu)

Indri Andrianit, Mukhlizul Hamdi?
Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, Bung Hatta
University, Padang, Indonesia
Email: indriandriani07299@gmail.com

ABSTRACT

This research aims to prove the influence of tax knowledge, tax rates, and tax
digitalization on taxpayer compliance among MSMEs in Padang City. The
population of this research is retail and culinary taxpayers in the Padang City
Cooperatives and SMEs Department whose tax compliance is registered at KPP
Pratama Padang Satu. This research uses primary data with a random sampling
technique using the Slovin formula with data collection carried out using a
questionnaire and 100 samples were obtained in this research. The data in this
research was processed using SPSS version 23 with quantitative methods. The
results of the research show that tax rates and tax digitalization have a positive
effect on MSME taxpayer compliance. Meanwhile, tax knowledge does not have a
positive effect on MSME taxpayer compliance.

Keywords: Tax Knowledge, Tax Rates, Tax Digitalization, Taxpayer Compliance.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di indonesia UMKM merupakan salah satu fokus pemerintah dalam
penerimaan pajak, meskipun usaha masyarakat ini hanya terbilang usaha kecil
tetapi cukup berpengaruh pada pendapatan negara. Pajak merupakan aspek penting
dalam proses pembangunan suatu negara, dimana pembangunan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan suatu negara. Pajak didefenisikan sebagai iuran ke kas
negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) tanpa jasa timbal
yang dapat dilihat secara langsung dan yang digunakan untuk membayar
pengeluaran umum.Problematika dalam melaksanakan kewajiban perpajakan di
indonesia adalah kepatuhan wajib pajak, dimana jika Wajib Pajak tidak mematuhi
dan memenuhi kewajiban pajaknya maka akan menimbulkan dampak negatif
terhadap negara yaitu adanya penerimaan kas negara yang berkurang (Ariyanto &
Nuswantara, 2020). Kepatuhan berasal dari kata patuh. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), patuh berarti suka menurut perintah, taat kepada perintah
atau aturan dan berdisiplin (Siregar, 2024). Kepatuhan wajib pajak juga
didefenisikan sebagai kesadaran seseorang secara individual, mendorong suatu
wajib pajak melakukan kewajibannya dalam perpajakan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku (Kowel et al., 2019).

Sebagai negara berkembang, pendapatan negara Indonesia masih tergolong
rendah, dan upaya pemerintah untuk mengatasi hal ini adalah dengan meningkatkan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Undang-Undang No.20 Tahun 2008
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Tentang Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah yaitu sebagai usaha produktif milik
orang perorangan atau badan usaha milik perorangan dengan kriteria tertentu.
UMKM menjadi tulang punggung ekonomi di Indonesia termasuk di Kota Padang.
UMKM mampu menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan usaha untuk
mempertahankan dan mengembangkan unsur-unsur tradisi dan kebudayaan
masyarakat sekitar.

Menurut Dinas Koperasi dan UKM Kota Padang, 2023 pertumbuhan UMKM
di Sumatera Barat khususnya Kota Padang berkembang pesat dimana tercatat
sebesar 37.283 pelaku UMKM ritel dan kuliner. Pada penelitian ini sektor yang
diteliti adalah UMKM jenis rite/l dan kuliner yang ada di Kota Padang.
Pertumbuhan UMKM bidang rifel dan kuliner yang selalu meningkat setiap
tahunnya namun belum sesuai dengan kontribusi pajak dari pelaku UMKM hal ini
tidak sesuai dengan ekspektasi penerimaan pajak yang diterima. Peningkatan jumah
UMKM tersebut tidak sejalan dengan kesadaran wajib pajak UMKM dalam
memenuhi kewajibannya. Hal ini dilihat dari tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM
bidang rite/ dan kuliner yang terdaftar di KPP Pratama Padang Satu (2023) dalam

pelaporan kepatuhan wajib pajak dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:

12
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Tabel 1.1 Jumlah Tingakat Kepatuhan Ritel dan Kuliner

Jenis UMKM JUMLAH WP JUMLAH WP TINGKAT
BAYAR 2023 LAPOR KEPATUHAN
(persen)
Ritel 858 636 74,13%
Kuliner 60 49 81,67%
Total 918 685 74,62%

Sumber: KPP Pratama Padang satu,2024

Dari tabel diatas jumlah UMKM ritel dan kuliner yang terdaftar di Dinas
Koperasi dan UKM Kota Padang jumlah tingkat kepatuhan yang terdaftar di KPP
Pratama Padang Satu yaitu ritel berjumlah 858 dan jumlah kuliner sebanyak 60
usaha. Dari tabel tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di bidang rife/ dan kuliner
ini perlu ditingkatkan kembali karena adanya perbedaan / kesenjangan antara
jumlah WP (wajib pajak) yang seharusnya membayar pajak dan yang benar-benar
melaporkan pajaknya dimana jumlah wajib pajak bayar rite/ berjumlah 858 usaha
sementara yang wajib lapor hanya sebanyak 636 usaha dan persentase dari tingkat
kepatuhan hanya 74,13% sementara wajib pajak bayar bagian kuliner berjumlah 60
usaha yang melaporkan sebanyak 49 usaha dengan persentase tingkat kepatuhannya
sebesar 81,67%. Untuk total persentase tingkat kepatuhan secara umum dari tingkat
kepatuhan ritel dan kuliner ini hanya sebesar 74,62% dan ini masih berada di bawah
100 persen (KPP Pratama Padang Satu, 2023).

Dari data dan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa wajib pajak
masih lemah dalam membayar dan melaporkan pajaknya. Beberapa faktor, seperti
pengetahuan tentang pajak dan tarif pajak, diduga bertanggung jawab atas tingkat
kepatuhan wajib pajak yang masih rendah dan digitalisasi pajak yang belum

diterapkan secara maksimal.
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Adapun faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah
pengetahuan wajib pajak tentang tata cara melaksanakan kewajibannya untuk
membayar pajak. Masih banyaknya wajib pajak belum memahami peraturan pajak
serta kurangnya pengetahuan yang didapat tentang perpajakan (Irfanto, 2023).
Kekhawatiran mereka dalam membayar pajak ini disebabakan banyaknya kasus
yang sering terjadi khususnya di bidang perpajakan. Wajib pajak yang memiliki
tingkat pengetahuan perpajakan yang cukup akan paham bagaimana penggunaan
pajak dilakukan untuk kepentingan negara sehingga akan muncul kesadaran dan
dorongan untuk patuh pajak (Paulus & Tarmidi, 2023). Aliviany & Maharani,
(2023) dan Yanti & Wijaya, (2023) menyatakan pengetahuan wajib pajak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, penelitian ini juga
sejalan dengan Paulus & Tarmidi, (2023), Fajriya & Zulaikha, (2023) dan
Rahmayanti et al., (2023) menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, mereka berpendapat bahwa
Pengetahuan wajib pajak pelaku UMKM akan membuat mereka patuh dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya.Penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Hantono & Sianturi, (2021) dan Poly et al., (2022) menyatakan bahwa
pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Mereka beranggapan rendahnya pengetahuan yang dimiliki wajib pajak,
menjadikan wajib pajak kurang termotivasi untuk menjalankan kewajiban

perpajakannya.
Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu tarif pajak. Tarif pajak

adalah jumlah yang digunakan utuk menentukan kewajiban pajak yang harus
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UNIVERSITAS BUNG HATTA



15

dibayar oleh wajib pajak (Machmudah & Putra, 2020). Pemerintah melalui
Direktorat Jendral Pajak (DJP) membuat perubahan tarif pajak UMKM untuk
mempertahankan dan meningkatkan penerimaan PPh Final dengan mengganti
peraturan lama dan membuat peraturan baru yaitu mencabut Peraturan Pemerintah
No. 46 tahun 2013 tentang pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha yang
diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu dan
membuat Peraturan Pemerintah baru No.23 tahun 2018 tentang penyesuaian
peraturan di bidang pajak penghasilan dan dilakukan perbaharuan kembali yaitu
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 tentang penyesuaian pengaturan di
bidang PPh (Auliani, 2022). Dalam hal ini pemerintah melakukan perubahan tarif
PPh Final dari 1% menjadi 0,5%, dimana dibuatnya tarif pajak yang baru ini
diharapkan agar pelaku UMKM patuh atas kewajiban pajaknya serta masyarakat
semakin berminat untuk terjun ke dunia usaha atau kegiatan ekonomi lainnya
(Auliani, 2022). Tarif pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak,
artinya semakin tepat tarif pajak yang ditetapkan, maka akan semakin
meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM (Yanti & Wijaya, 2023). Hal ini
didukung oleh penelitian Mansur et al., (2022) dan Oliviandy et al., (2021)
menyatakan tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hapsari & Kholis, (2020) dan Widodo
& Muniroh, (2021) yang menyatakan bahwa tarif pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Thahir et al.,
(2021) dan Saputra et al., (2022) menyatakan hal yang berbeda tentang tarif pajak

mereka menyatakan bahwa Tarif pajak tidak memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
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Dengan kata lain, berapa pun tarif pajak yang ditetapkan tidak membuat wajib pajak
patuh akan kewajibannya membayar pajak.

Selain pengetahuan pajak dan tarif pajak pemerintah juga melakukan upaya
untuk mendorong wajib pajak untuk patuh menjalani kewajiban pajaknya dalam
menghitung, membayar, dan melaporkan pajak yaitu dengan cara meningkatkan
pengembangan digitalisasi pajak. Akan tetapi masyarakat kurang percaya untuk
membayarkan pajaknya melalui pembayaran digital dikarenakan masyarakat takut
akan pembobolan data atau kesalahan dalam pelaporan melalui layanan digital.
Sebagian besar masyarakat juga kurang paham dengan penggunaan teknologi
pembayaran pajak yang sudah berkembang pada saat ini (Alamsyah, 2023).
Digitalisasi pajak adalah fasilitas pelayanan yang disediakan Dirjen pajak dan
pemerintah yang dapat diakses secara online oleh masyarakat untuk kepentingan
layanan perpajakan (Fitria et al., 2022). Direktorat Jendral Pajak melakukan
digitalisasi pajak untuk membantu Wajib Pajak mendaftar, membayar, dan
melaporkan pajak melalui situs web resmi Direktorat Jendral Pajak. Kemudahan
pendaftaran, pembayaran, dan pelaporan pajak ini dilakukan secara online atau
daring, sehingga pengguna dapat melakukannya kapan saja dan di mana saja selama
tidak melewati batas waktu tempo, dan Wajib Pajak juga dapat menghemat waktu
(Fitria et al., 2022). Peningkatan kualitas pelayanan melalui teknologi informasi
yang dilakukan Direktorat Jendral Pajak (DJP) menerapkan sistem elektronik untuk
meningkatkan kualitas pelayanan yang cepat dan efisien serta meningkatkan
efektivitas pengawasan terhadap kepatuhan wajib pajak. Salah satu pelayanan yang

terkait dengan pajak yaitu portal DJP online yang merupakan sebuah layanan
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perpajakan digitalisasi yang dapat diakses melalui internet secara real time.
Layanan perpajakan dalam DJP tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya tarik
wajib pajak orang pribadi maupun badan untuk melakukan proses pemenuhan
kewajiban perpajakannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Novita & Frederica, (2023) dan Aini
& Nurhayati, (2022) digitalisasi pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Henriette
& Erasashanti, (2023), Iman et al., (2023) dan Tambun & Riandini, (2022) bahwa
Digitalisasi Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Artinya dengan perkembangan sistem perpajakan yang mulai menerapkan sistem
digital diharapkan pelaku UMKM juga harus paham bagaimana caranya dalam
membayar pajak dan mempelajari peraturan serta persyaratan yang sudah diatur
oleh pemerintah dan meningkatkan kepatuhan wajib pajaknya (Iman et al., 2023).
Penelitian ini1 tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darajat &
Sofianty, (2023) dan Riyani & Sofianti, (2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi
pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa wajib pajak tidak yakin bahwa data yang dilaporkan secara digital akan
terlapor secara akurat. Dengan kata lain wajib pajak belum memahami digitalisasi
pajak, sehingga wajib pajak tidak bisa memahami cara menghitung dan membayar
pajak.

Penelitian ini mereplikasi penelitian Yanti & Wijaya, (2023) yang meneliti
pengaruh pengetahuan perpajakan, tarif pajak, mekanisme pembayaran pajak dan

sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Yang membedakan
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penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini mengambil dua
variabel yaitu pengetahuan perpajakan, tarif pajak dan menambahkan satu variabel
yaitu digitalisasi pajak. Peneli melakukan pengujian kembali penelitian Yanti &
Wijaya, (2023) dengan melakukan penelitian di lokasi dan sampel yang berbeda
yaitu penelitian ini dilakukan di Kota Padang dengan sampel penelitian adalah 100
responden. Sedangkan Yanti & Wijaya, (2023) dilakukan di Kecamatan Neglasari,
Kota tanggerang dengan jumlah sampel 132 responden. Berangkat dari penjelasan
diatas tujuan penelitian ini adalah untuk mencoba melihat Pengaruh Pengetahuan
Pajak, Tarif Pajak, dan Digitalisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Sehingga, peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul:
“PENGARUH PENGETAHUAN PAJAK, TARIF PAJAK, DAN
DIGITALISASI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAIJIB PAJAK PADA

UMKM DI KOTA PADANG”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah
dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1) Apakah pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak pada UMKM di Kota Padang?
2) Apakabh tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada
UMKM di Kota Padang?
3) Apakah digitalisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

pajak pada UMKM di Kota Padang?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini bertujuan untuk:
1) Untuk menguji secara empiris apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM di Kota Padang
2) Untuk menguji secara empiris apakah tarif pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM di Kota Padang
3) Untuk menguji secara empiris apakah digitalisasi pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM di Kota Padang
1.4 Manfaat Penelitian
1) Bagi Akademis
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sebuah referensi bagi penelitian
dimasa yang akan datang terkait topik Pengaruh Pengetahuan Pajak, Tarif
Pajak dan Digitalisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM
di Kota Padang.
2) Bagi Praktisi
Sebagai kontribusi dalam hal usaha peningkatan kepatuhan wajib pajak
yaitu dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak yang dalam penelitian ini adalah pengetahuan wajib
pajak, tarif pajak dan digitalisasi pajak.
3) Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memenuhi salah satu syarat untuk
mengikuti ujian sidang program studi sarjana (S1) "Akuntansi" Fakultas
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Ekonomi dan Bisnis Universitas Bung Hatta. Selain itu hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan mengenai Pengaruh Pengetahuan
Pajak, Tarif Pajak dan Digitalisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
pada UMKM di Kota Padang.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, sistematika skripsi terdiri atas lima bab. Masing-masing
urutan secara garis besar dapat diterangkan sebagai berikut:

Bab satu menjelaskan tentang latar belakang beberapa masalah yang dapat
dijadikan sebagai pernyataan penelitian dan masalah tersebut akan dijadikan
hipotesis pada penelitian ini. Bab ini juga menambah pembahasan tentang rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab dua membahas tentang landasan teori yang digunakan untuk membantu
memecahkan masalah penelitian meliputi teori dasar yang digunakan dan
menjabarkan hasil penelitian sebelumnya yang akan dikembangkan menjadi
kerangka pemikiran dan menentukan hipotesis penelitian.

Bab tiga menjelaskan tentang objek penelitian, populasi, sampel, jenis data,
variabel yang digunakan, alat uji dan metedo analisis data.

Bab keempat berisi hasil dan pembahasan yang berisi deskripsi data, hasil
yang diperoleh dengan menggunakan berbagai metode pengujian dan pembahasan
hipotesis yang dibuat.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran serta keterbatasan penelitian, saran
yang diharapkan untuk peneliti selanjutnya sebagai acuan yang akan dijadikan
bahan referensi dan implikasi penelitian.
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